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	 The	differences	in	irrigation	systems	for	rice	farming	affect	productivity	and	
water	use	efficiency.	This	study	aims	to	analyze	the	economic	value	of	water	
and	 compare	 the	 economic	 value	 of	 water	 in	 irrigated	 and	 rainfed	 rice	
farming	in	Bengkulu	City.	The	research	was	conducted	in	Bengkulu	City	with	
a	 sample	 size	 of	 69	 farmers,	 determined	 using	 the	 Proportional	 Stratified	
Random	Sampling	method	with	the	Slovin	formula.	The	research	method	used	
in	 this	 study	 is	 the	 Residual	 Imputation	 Approach	 (RIA)	 to	 analyze	 the	
economic	value	of	water	based	on	farm	input	and	output	usage,	as	well	as	a	
comparative	 statistical	 analysis	 using	 the	 Independent	 Sample	 t-test	 to	
compare	 the	 economic	 value	 of	 water	 between	 irrigated	 and	 rainfed	 rice	
farming	systems	in	Bengkulu	City.	The	results	show	that	the	economic	value	
of	water	 for	 irrigated	rice	 farming	 is	Rp1,129.92/m³,	while	 for	rainfed	rice	
farming,	it	is	Rp409.54/m³.	There	is	a	significant	difference	in	the	economic	
value	of	water	between	the	irrigated	and	rainfed	farming	systems	in	Bengkulu	
City.	 The	 irrigated	 system	 has	 a	 higher	 economic	 value	 of	 water	 due	 to	
differences	 in	 productivity,	 which	 are	 influenced	 by	 a	more	 reliable	 water	
supply	compared	to	rainfed	rice	farming.	
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Abstrak	

	 Perbedaan	 sistem	 pengairan	 usahatani	 padi	 sawah	 akan	 berpengaruh	
terhadap	produktivitas	dan	efisiensi	penggunaan	air.	Tujuan	penelitian	ini,	
untuk	menganalisis	nilai	ekonomi	air,	dan	membandingan	nilai	ekonomi	air	
pada	usahatani	padi	sawah	irigasi	teknis	dan	tadah	hujan	di	Kota	Bengkulu.	
Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 di	 Kota	 Bengkulu	 dengan	 jumlah	 sampel	
sebanyak	69	petani,	 yang	 ditentukan	menggunakan	metode	Proportional	
Stratified	Random	Sampling	dengan	rumus	Slovin.	Metode	penelitian	yang	
digunakan	dalam	penelitian	ini	yakni	Residual	Imputation	Approach	(RIA)	
untuk	menganalisis	 nilai	 ekonomi	 air	 yang	didasarkan	pada	penggunaan	
input	 dan	 output	 usahatani	 dan	 analisis	 statistik	 komparasi	 dengan	 uji	
Independent	Sample	t-test	untuk	membandingkan	nilai	ekonomi	air	antara	
sistem	irigasi	teknis	dan	tadah	hujan	pada	usahatani	padi	di	Kota	Bengkulu.	
Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 nilai	 ekonomi	 air	 irigasi	 teknis	 sebesar	
Rp1.129,92/m3	 dan	 tadah	hujan	Rp409,54/m3.	 Terdapat	perbedaan	nilai	
ekonomi	air	antara	sistem	pengairan	irigasi	teknis	dan	tadah	hujan	di	Kota	
Bengkulu.	Sistem	pengairan	irigasi	teknis	memiliki	nilai	ekonomi	air	yang	
lebih	 tinggi	 dikarenakan	 perbedaan	 produktivitas	 yang	 di	 pengaruhi	
ketersediaan	 pasokan	 air	 yang	 lebih	 pasti	 dibandingkan	 pada	 usahatani	
padi	sawah	tadah	hujan.	

Kata	Kunci:	
Irigasi	teknis;	nilai	ekonomi	air;	usahatani	padi;	tadah	hujan	
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PENDAHULUAN	
Kota	 Bengkulu,	 sebagai	 ibu	 kota	 Provinsi	 Bengkulu,	 memainkan	 peran	 penting	 dalam	

dinamika	sosial	dan	ekonomi	provinsi	ini.	Kota	ini	memiliki	luas	wilayah	sekitar	150,31	km²	
dengan	populasi	mencapai	2.086.883	jiwa	pada	tahun	2023	(BPS	Kota	Bengkulu,	2023).	Kota	
Bengkulu	 tidak	 hanya	 berfungsi	 sebagai	 pusat	 pemerintahan	 dan	 pendidikan,	 tetapi	 juga	
sebagai	 pusat	 aktivitas	 pertanian	 yang	 signifikan,	 khususnya	 untuk	 komoditas	 padi	 sawah.	
Kota	Bengkulu	pada	tahun	2022	memiliki	luas	lahan	untuk	sektor	pertanian	tanaman	pangan	
padi	sawah	sebesar	1.231,43	Ha	(BPS	Kota	Bengkulu,	2023).		

	
Gambar	1.	Luas	Panen,	Produktivitas,	dan	Produksi	Usahatani	Padi	di	Kota	Bengkulu	Tahun	

2021-2023	
Sumber	:	BPS	Kota	Bengkulu	(2023)	

Penurunan	 luas	 panen,	 produktivitas,	 dan	 produksi	 usahatani	 padi	 di	 Kota	 Bengkulu	
selama	tahun	2021-2023	terlihat	pada	Gambar	1.	Salah	satu	faktor	utama	yang	mempengaruhi	
kondisi	ini	adalah	ketersediaan	air	bagi	usahatani	padi	sawah,	yang	berperan	penting	dalam	
menentukan	 hasil	 produksi.	 Menurut	 penelitian	 Paski	 (2018),	 keterbatasan	 air	 dapat	
menyebabkan	 penurunan	 hasil	 panen	 akibat	 terganggunya	 pertumbuhan	 tanaman	 padi.	
Kondisi	 ini	 menunjukkan	 pentingnya	 pengelolaan	 sumber	 daya	 air	 yang	 lebih	 baik	 untuk	
meningkatkan	produktivitas	usahatani	padi	di	Kota	Bengkulu.	

Air	 adalah	 sumber	daya	 strategis	dalam	pertanian,	 dengan	kebutuhan	yang	meningkat	
seiring	dengan	peningkatan	produksi	pangan.	Proses	produksi	tanaman	padi	bergantung	pada	
sumber	daya	air.	Namun,	dalam	sektor	pertanian,	air	dianggap	tidak	memiliki	harga	meskipun	
memiliki	 nilai	 guna	 yang	 tinggi	 (Kusumawardani	 dan	 Permana,	 2021).	 	 Jumlah	 air	 yang	
dibutuhkan	 tanaman	 padi	 untuk	 setiap	 fase	 pertumbuhannya	 berbeda,	 tergantung	 pada	
varietasnya,	 pengelolaan	 lahan,	 dan	 sistem	 pengairan	 yang	 diterapkan	 (Paski	 et	 al.,	 2018).	
Artista	dan	Andajani	(2019),	mengidentifikasi	bahwa	kebutuhan	air	untuk	pola	tanam	serentak	
mencapai	2,36	l/det/ha	dan	pola	tanam	tidak	serentak	1,95	l/det/ha.	

Sistem	pengairan	untuk	tanaman	padi	di	Kota	Bengkulu	umumnya	menggunakan	irigasi	
teknis	dengan	luas	lahan	sebesar	237	Ha	dan	pengairan	tadah	hujan	dengan	luas	lahan	sebesar	
84,5	Ha	pada	tahun	2022	(Dinas	Ketahanan	Pangan	dan	Pertanian	Kota	Bengkulu,	2022).	Padi	
sawah	irigasi	teknis	di	Kota	Bengkulu	memiliki	akses	terhadap	jaringan	irigasi	yang	teratur	
yang	 bersumber	 dari	Danau	Dendam,	 Sungai	 Lagan,	 dan	 juga	 bendungan.	 Sumber	 air	 yang	
tersedia	memungkinkan	petani	tidak	hanya	bergantung	pada	curah	hujan	seperti	pada	sistem	
tadah	 hujan.	 Perbedaan	 sistem	 pengairan	 ini	 berdampak	 pada	 produktivitas	 dan	 efisiensi	
penggunaan	 air.	 Irigasi	 teknis,	 dengan	 distribusi	 air	 yang	 teratur,	 memungkinkan	
produktivitas	yang	lebih	tinggi	sebesar	20-25%	dibanding	tadah	hujan	dan	penanaman	lebih	
dari	sekali	 setahun	(Agapitus	et	al.,	2024).	Sebaliknya,	sawah	tadah	hujan	bergantung	pada	
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curah	hujan,	rentan	terhadap	kekeringan,	dan	biasanya	hanya	bisa	ditanami	sekali	atau	dua	
kali	 setahun	 (Novia	 dan	 Satriani,	 2020).	 Namun,	 meskipun	 produktivitas	 lebih	 tinggi,	
penggunaan	air	yang	efisien	tetap	menjadi	isu	penting.		

Nilai	ekonomi	air	diukur	berdasarkan	manfaat	yang	dihasilkan	dari	penggunaannya	dalam	
kegiatan	 pertanian	 (Kusumawardani	 dan	 Permana,	 2021).	 Penelitian	 sebelumnya	 yang	
dilakukan	oleh	Sa'Diyah	(2021),	mengkaji	nilai	ekonomi	air	pada	usahatani	padi	sawah	irigasi	
di	 Lombok	 dan	menemukan	 bahwa	 nilai	 ekonomi	 air	 sebesar	 Rp1.581/m³.	 Sementara	 itu,	
penelitian	 ini	 akan	menganalisis	 besaran	 nilai	 ekonomi	 air	 tidak	 hanya	 pada	 sistem	 irigasi	
namun	juga	pada	sistem	tadah	hujan	di	Kota	Bengkulu.		

Berdasarkan	uraian	tersebut,	tujuan	penelitian	ini	yakni,	menganalisis	nilai	ekonomi	air,	
dan	membandingkan	nilai	 ekonomi	 air	pada	usahatani	padi	 sawah	 irigasi	 teknis	dan	 tadah	
hujan	 di	 Kota	 Bengkulu.	 Dengan	 demikian,	 penelitian	 ini	 diharapkan	 dapat	 memberikan	
kontribusi	dalam	memahami	perbedaan	nilai	ekonomi	air	berdasarkan	sistem	pengairan	yang	
digunakan,	sehingga	dapat	menjadi	dasar	bagi	pengelolaan	sumber	daya	air	yang	lebih	efisien	
dan	berkelanjutan	di	sektor	pertanian.	

METODE	PENELITIAN		
Penelitian	 ini	 dilaksanakan	 pada	 bulan	 November	 hingga	 Desember	 2024	 di	 tiga	

kecamatan	yang	ada	di	Kota	Bengkulu	yakni,	Kecamatan	Gading	Cempaka,	Kecamatan	Selebar,	
dan	Kecamatan	Sungai	Serut.	Lokasi	di	pilih	secara	sengaja	dengan	pertimbangan	bahwa	ketiga	
kecamatan	ini	memiliki	dua	sistem	pengairan	padi	sawah	yakni	irigasi	teknis	dan	tadah	hujan	
di	Kota	Bengkulu.	Populasi	dalam	penelitian	ini	sebanyak	226	petani	yakni	petani	padi	sawah	
irigasi	teknis	(105	petani)	dan	petani	padi	sawah	tadah	hujan	(121	petani).	Penentuan	sampel	
menggunakan	metode	Proportional	Stratified	Random	Sampling.	Machali	(2021), menyatakan	
metode	ini	adalah	teknik	pengambilan	sampel	dimana	populasi	dibagi	menjadi	subkelompok	
atau	 strata	 berdasarkan	 karakteristik	 tertentu.	 Penentuan	 jumlah	 sampel	 ditentukan	
menggunakan	rumus	Slovin.	Subkelompok	atau	strata	dalam	penelitian	ini	yakni,	petani	padi	
sawah	irigasi	teknis	dan	petani	padi	sawah	tadah	hujan.	Sampel	dalam	penelitian	terdiri	dari	
petani	irigasi	teknis	32	orang,	dan	petani	tadah	hujan	37	orang	dengan	total	sampel	sebanyak	
69	orang.	Jenis	data	yang	digunakan	yakni	data	primer	dan	data	sekunder.	

Analisis	 data	 untuk	 menjawab	 tujuan	 penelitian	 menggunakan	 metode	 analisis	
deskriptif	kuantitatif.	Secara	deskriptif	untuk	menghitung	dan	menjelaskan	biaya,	penerimaan,	
dan	nilai	ekonomi	air	usahatani	padi	sawah	pada	dua	sistem	pengairan,	dan	secara	kuantitatif	
menentukan	perbedaan	nilai	ekonomi	air	pada	dua	sistem	pengairan	secara	statistik.	
1. Nilai	Ekonomi	Air	

Estimasi	 nilai	 ekonomi	 air	 dalam	 sektor	 	 pertanian	 dapat	menggunakan	 pendekatan	
Residual	 Imputation	 Approach	 (RIA)	 atau	metode	 perhitungan	 nilai	 sisa	 (Young	 &	 Loomis,	
2014).	Sa'Diyah	(2021),	penggunaan	metode	RIA	memungkinkan	alokasi	nilai	produk	secara	
proporsional	 terhadap	 setiap	 input	 termasuk	 air,	 sehingga	 menghasilan	 perhitungan	 yang	
lebih	 akurat	 dan	 sesuai	 dengan	 prinsip	 efisiensi	 ekonomi.	 Nilai	 ekonomi	 air	 (PW)	 dalam	
penelitian	ini	dapat	ditentukan	menggunakan	persamaan	berikut:	

	

𝑃! =
𝑌	𝑃" − (𝑃#𝑋# + 𝑃$𝑋$ + 𝑃%𝑋% + 𝑃&𝑋& + 𝑃'𝑋' + 𝑃(()𝑋(() + 𝑃(*)𝑋(*)

𝑋!
	

Dimana:	
Pw	 :	Nilai	Ekonomi	Air	
YPy	 :	Produksi	(Rp/UT/MT)	
PAXA	 :	Lahan	(Rp/UT/MT)	
PTXT	 :	Penyusutan	Alat	(Rp/UT/MT)	
PBXB	 :	Benih	(Rp/UT/MT)	
PUXU	 :	Pupuk	(Rp/UT/MT)	
PSXS	 :	Pestisida	(Rp/UT/MT)	
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Xw	 :	Jumlah	kebutuhan	air	(m3/MT)	
PLLKXLLK:	Tenaga	kerja	luar	keluarga	(Rp/UT/MT)	
PLDKXLDK:	Tenaga	kerja	dalam	keluarga	(Rp/UT/MT)	

Persamaan	diatas	menyatakan	bahwa	nilai	ekonomi	air	(PW)	merupakan	selisih	antara	
(YPY)	sebagai	total	nilai	produk	yang	dihasilkan	dikurangi	dengan	input	pembentuk	produk	
dibagi	dengan	volume	penggunaan	air	(XW).	Jika	pada	persamaan	disebutkan	bahwa	total	nilai	
produk	sama	dengan	total	penerimaan	(TR)	dan	input	pembentuk	produk	sama	dengan	total	
biaya	yang	dikeluarkan	(TC),	maka	persamaan	dapat	dituliskan	sebagai	berikut	(Rahman	et	al.,	
2019)	:	

𝑃! "
𝑅𝑝

𝑚"& ' = 	
𝑇𝑅(𝑅𝑝. ) − (𝐹𝐶 + 𝑉𝐶 + 𝐿𝐶)(𝑅𝑝. )

𝑋!(𝑚") 	

𝑃! "
𝑅𝑝

𝑚"& ' = 	
𝑇𝑅(𝑅𝑝. ) − 𝑇𝐶(𝑅𝑝. )

𝑋!(𝑚") 	

Dimana:	
TR	 :	Total	penerimaan	(Rp/UT/MT)	
FC	 :	Biaya	tetap	(Rp/UT/MT)	
VC	 :	Biaya	variabel	(Rp/UT/MT)	
LC	 :	Biaya	tenaga	kerja	(Rp/UT/MT)	
TC	 :	Total	biaya	(Rp/UT/MT)	

Keterbatasan	penelitian	dalam	menentukan	kebutuhan	air	tanaman	padi.	Oleh	karena	
itu,	 kebutuhan	 air	 tanaman	padi	 sawah	 irigasi	 teknis	 dan	 tadah	hujan	 dalam	penelitian	 ini	
menggunakan	kebutuhan	air	neto	 tanaman	padi	menurut	penelitian	Khalid	et	 al.	 (2019)	di	
Sumatera	Selatan,	yakni	sebesar	105,12	m³/ha/hari.	Hal	 ini	mengasumsikan	bahwa	kondisi	
lingkungan,	 praktik	 pertanian,	 dan	 karakteristik	 lahan	 di	 lokasi	 penelitian	 serupa	 dengan	
kondisi	di	Sumatera	Selatan	tempat	penelitian	Khalid	et	al	(2019). 

2. Uji	Komparasi	
Uji	komparasi	menggunakan	uji	Independent	Sample	T-Test	dengan	syarat	data	harus	

berdistribusi	normal.	Untuk	itu,	dilakukan	uji	normalitas	data	menggunakan	uji	Shapiro-Wilk.	
Hipotesis	 pengujian	 dilakukan	 dengan	 menggunakan	 taraf	 signifikan	 5%.	 Hasil	 pengujian	
dilihat	dengan	membandingkan	nilai	Sign.	dengan	ɑ	(0.05).	

HASIL	DAN	PEMBAHASAN		
Karakteristik	Petani	Padi	Sawah	di	Kota	Bengkulu	

Karakteristik	petani	padi	sawah	bertujuan	untuk	menggambarkan	secara	 jelas	kondisi	
petani.	Faktor-faktor	yang	mempengaruhi	biaya	dan	pendapatan	usahatani	diantaranya	faktor	
internal	yang	terdiri	dari	umur,	pengetahuan,	pendidikan,	pengalaman,	keterampilan,	dan	luas	
lahan	(Suratiyah,	2020).	

Tabel	1.	Karakteristik	Petani	Padi	Sawah	Di	Kota	Bengkulu	

No	 Variabel	 Rata-Rata	Jawaban	
Irigasi	Teknis	 Tadah	Hujan	

1	 Umur	(Th)	 51.1	 53.5	
2	 Pendidikan	Formal	 SMP	 SMP	
3	 Pendidikan	Informal	 Tidak	Ada	 Tidak	Ada	
4	 Pengalaman	Usahatani	(Th)	 21.2	 21.7	
5	 Luas	Lahan	(Ha)	 0.64	 0.69	
6	 Status	Kepemilikan	Lahan	 Sakap	(Bagi	Hasil)	 Sakap	(Bagi	Hasil)	

Sumber:	Data	Primer	Diolah,	2025	

Petani	padi	sawah	di	Kota	Bengkulu,	berdasarkan	Tabel	1.	mayoritas	berada	pada	usia	
produktif,	 dengan	 rata-rata	 usia	 51	 tahun.	 Meskipun	 masih	 termasuk	 dalam	 rentang	 usia	
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produktif	 (15-64	 tahun)	 sebagaimana	 diklasifikasikan	 oleh	 Manyamsari	 (2014),	 rata-rata	
petani	 di	 lokasi	 penelitian	 ini	 berada	 pada	 kelompok	 usia	 yang	 lebih	 tua	 dalam	 kategori	
tersebut.	 Ryan	 (2018)	 menambahkan	 bahwa	 petani	 yang	 lebih	 tua	 memiliki	 pemahaman	
lapangan	yang	lebih	baik,	tetapi	mereka	juga	menghadapi	tantangan	dalam	hal	tenaga	kerja	
dan	adaptasi	 terhadap	 inovasi.	Hal	 ini	 relevan	dengan	kondisi	di	 lokasi	penelitian,	di	mana	
sebagian	besar	petani	cenderung	masih	menggunakan	teknik	tradisional	dan	kurang	responsif	
terhadap	teknologi	pertanian	modern.	

Selain	itu,	tingkat	pendidikan	formal	petani	di	Kota	Bengkulu	umumnya	setara	dengan	
jenjang	SMP,	dan	partisipasi	dalam	pendidikan	informal	masih	minim.	Kondisi	ini	berpengaruh	
terhadap	penerimaan	 inovasi	pertanian,	 sebagaimana	dinyatakan	oleh	Gusti	 (2021),	bahwa	
petani	dengan	tingkat	pendidikan	yang	lebih	tinggi	cenderung	lebih	terbuka	terhadap	inovasi	
pertanian	 dibandingkan	 mereka	 dengan	 pendidikan	 rendah.	 Realitas	 di	 lokasi	 penelitian	
menunjukkan	bahwa	keterbatasan	pendidikan	ini	menjadi	salah	satu	faktor	yang	menghambat	
adopsi	teknologi	pertanian	yang	lebih	maju.	

Dari	segi	pengalaman,	petani	di	Kota	Bengkulu	memiliki	lama	pengalaman	bertani	yang	
cukup	panjang,	yang	memungkinkan	mereka	mengembangkan	keterampilan	dan	pengetahuan	
dalam	usahatani.	Tunas	(2023)	menyatakan	bahwa	pengalaman	panjang	dapat	meningkatkan	
produktivitas,	 namun	 di	 lokasi	 penelitian	 ini,	 pengalaman	 bertani	 yang	 lama	 tidak	 selalu	
berbanding	lurus	dengan	penerapan	inovasi	baru.	

Luas	lahan	yang	dikelola	rata-rata	0,64	ha	untuk	petani	irigasi	teknis	dan	0,69	ha	untuk	
petani	tadah	hujan.	Status	kepemilikan	lahan	sebagian	besar	adalah	sakap	(bagi	hasil),	yang	
berimplikasi	 pada	 efisiensi	 usaha	 tani	 dan	 tingkat	 pendapatan	 petani.	 Wicaksono	 (2021)	
menyatakan	 bahwa	 sistem	 bagi	 hasil	 dapat	mempengaruhi	 efisiensi	 dan	 kontribusi	 tenaga	
kerja	dalam	usahatani	padi.	Hal	ini	sejalan	dengan	kondisi	di	lokasi	penelitian,	di	mana	petani	
penggarap	 memiliki	 keterbatasan	 dalam	 pengambilan	 keputusan	 usaha	 tani	 karena	 harus	
berbagi	hasil	dengan	pemilik	lahan.	Menurut	Soekartawi	(2016),		peningkatan	luas	lahan	dapat	
meningkatkan	 efisiensi	 usahatani,	 tetapi	 dalam	 konteks	 penelitian	 ini,	 faktor	 kepemilikan	
lahan	juga	menjadi	pertimbangan	utama.	Pasaribu	dan	Istriningsih	(2020)	menekankan	bahwa	
petani	pemilik	lahan	cenderung	memiliki	pendapatan	lebih	tinggi	karena	tidak	terbebani	oleh	
biaya	sewa	atau	pembagian	hasil	panen.	Fakta	di	lokasi	penelitian	menunjukkan	bahwa	petani	
yang	 memiliki	 lahan	 sendiri	 memiliki	 keleluasaan	 dalam	 mengelola	 usaha	 tani	 dan	
mendapatkan	 keuntungan	 yang	 lebih	 besar	 dibandingkan	 dengan	 petani	 yang	 hanya	
menggarap	lahan	milik	orang	lain.	

	
Total	Biaya	dan	Penerimaan	Petani	Padi	Sawah	di	Kota	Bengkulu	

Penerimaan	usahatani	padi	sawah	di	Kota	Bengkulu	berdasarkan	Tabel	2.	menunjukkan	
variasi	 yang	 signifikan	 antarpetani,	 dipengaruhi	 oleh	 luas	 lahan,	 tingkat	 produktivitas,	 dan	
bentuk	 penjualan.	 Dari	 hasil	 penelitian	 rata-rata	 penerimaan	 petani	 padi	 irigasi	 teknis	
Rp21.111.406,3/UT/MT	atau	Rp32.986.572,3/Ha/MT.	Sedangkan,	penerimaan	usahatani	padi	
sawah	tadah	hujan	di	Kota	Bengkulu	berdasarkan	menunjukkan	rata-rata	penerimaan	sebesar	
Rp10.492.576,6/UT/MT	 atau	 Rp15.206.632,8/Ha/MT.	 Penerimaan	 usahatani	 padi	 sawah	
irigasi	 teknis	 cenderung	 lebih	 tinggi	dibandingkan	pada	usahatani	padi	 sawah	 tadah	hujan.	
Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 Rahmadiah	 et	 al.	 (2020),	 besarnya	 rata-rata	
penerimaan	usahatani	padi	sawah	irigasi	 lebih	tinggi	dibandingkan	padi	sawah	tadah	hujan	
disebabkan	 ketersediaan	 air	 pada	 usahatani	 padi	 sawah	 irigasi	 cenderung	 lebih	 stabil.	
Keberhasilan	 usahatani	 padi	 sangat	 bergantung	 pada	 penggunaan	 teknologi	 seperti	
pengelolaan	tanah,	pengendalian	hama	dan	penyakit,	serta	sistem	pengairan.	Irigasi	berperan	
penting	dalam	meningkatkan	produksi	padi	dengan	menjaga	ketersediaan	air,	mempermudah	
penggunaan	pupuk	dan	pestisida,	serta	mengendalikan	gulma	dan	hama	(Murdiana	dan	Fadil,	
2016).	 Selain	 itu,	 efektivitas	 irigasi	dapat	diukur	dari	kemampuannya	dalam	meningkatkan	
penerimaan	petani	(Rizal	et	al.,	2018).	
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Tabel	2.	Total	Biaya	dan	Penerimaan	Usahatani	Padi	Sawah	Di	Kota	Bengkulu	

No	 Variabel	 Rata-Rata	UT/MT	
Irigasi	Teknis	 Tadah	Hujan	

A.	Penerimaan	 	 	
	 Harga	Jual	(Rp/Kg)	 6.574,90	 6.364,53	
	 Jumlah	Produksi	(Kg)	 3.210,90	 1.648,60	
					Penerimaan	(Rp)	 21.111.406,30	 10.492.576,57	
B.	Biaya	(Rp)	 	 	

i	 Biaya	Tetap	(Rp)	 		 	
	 Biaya	Penyusutan	Alat	(Rp)	 60.150,48	 51.482,96	
	 Biaya	Lahan	(Rp)	 5.001.393,23	 2.114.583,33	
	 Total	Biaya	Tetap	(Rp)	 5.061.543,70	 2.166.066,29	
ii	 Biaya	Variabel	(Rp)	 		 	
	 Biaya	Benih	(Rp)	 234.893,75	 260.675,68	
	 Biaya	Pupuk	(Rp)	 688.484,38	 513.783,78	
	 Biaya	Pestisida	(Rp)	 378.953,13	 395.554,05	
	 Total	Biaya	Variabel	(Rp)	 1.302.331,25	 1.170.013,51	
iii	 Biaya	Tenaga	Kerja	(Rp)	 		 	
	 TK.	Dalam	Keluarga	(Rp)	 896.761,72	 1.263.209,46	
	 TK.	Luar	Keluarga	(Rp)	 4.732.156,25	 2.342.898,65	

	 Total	Biaya	Tenaga	Kerja	(Rp)	 5.628.917,97	 3.606.108,11	
				Total	Biaya	(Rp)	 11.992.792,92	 6.942.187,92	
Sumber:	Data	Primer	Diolah,	2025	

Analisis	 total	 biaya	 usahatani	 padi	 sawah	 di	 Kota	 Bengkulu	 disajikan	 pada	 Tabel	 2.	
menunjukkan	rata-rata	biaya	usahatani	irigasi	teknis	sebesar	Rp11.992.792,92/UT/MT	atau	
Rp.18.738.738,9/Ha/MT.	Sedangkan,	rata-rata	total	biaya	usahatani	padi	sawah	tadah	hujan	di	
Kota	 Bengkulu	 menunjukkan	 rata-rata	 total	 biaya	 sebesar	 Rp6.942.187,92/UT/MT	 atau	
Rp10.061.141,9/Ha/MT.	Rata-rata	biaya	usahatani	padi	sawah	irigasi	teknis	cenderung	lebih	
tinggi	 dibandingkan	 pada.	 Hasil	 penelitian	 ini	 sejalan	 dengan	 penelitian	 Rahmadiah	 et	 al.	
(2020),	dan	Agapitus	et	al.	(2024),	yang	menyatakan	total	biaya	rata-rata	usahatani	padi	sawah	
akan	cenderung	lebih	tinggi	pada	sistem	irigasi	teknis	dibandingkan	pada	sistem	tadah	hujan,	
yang	disebabkan	oleh	penggunaan	input	yang	lebih	tinggi.	Pada	penelitian	ini	lebih	tingginya	
biaya	 padi	 sawah	 irigasi	 teknis	 akibat	 tingginya	 biaya	 lahan	 yang	 dipengaruhi	 oleh	 jumlah	
produksi	yang	dihasilkan	petani.	

Komponen	biaya	terbesar	usahatani	padi	sawah	di	Kota	Bengkulu	pada	biaya	lahan	dan	
biaya	tenaga	kerja	luar	keluarga.	Biaya	lahan	yang	dipengaruhi	oleh	status	kepemilikan	lahan	
mayoritas	petani	sakap	dengan	sistem	bagi	hasil,	yang	membuat	biaya	lahan	cenderung	lebih	
besar.	 Sistem	bagi	 hasil	mayoritas	 yang	 di	 terapkan	 yakni	 dengan	membagi	 hasil	 produksi	
menjadi	dua	bagian	atau	tiga	bagian,	yang	mana	satu	bagian	hasil	produksi	akan	menjadi	biaya	
lahan.	 Sistem	 inilah	 yang	membuat	 biaya	 lahan	 akan	 cenderung	 tinggi	 seiring	 juga	 dengan	
pertambahan	jumlah	produksi	petani.	Sebagaimana	dijelaskan	oleh	Ibrahim	(2021),	faktor	lain	
yang	mempengaruhi	 variasi	 biaya	 tetap	 adalah	 luas	 lahan	 yang	diusahakan	dan	 jenis	 serta	
jumlah	peralatan	yang	digunakan	oleh	petani.	Selain	itu,	biaya	tenaga	kerja	luar	keluarga	yang	
tinggi,	menunjukkan	ketergantungan	pada	tenaga	kerja	eksternal	berbagai	kegiatan	usahatani	
seperti	pengolahan	lahan,	penanaman,	pemeliharaan,	dan	panen.	Petani	padi	sawah	di	Kota	
Bengkulu	 memiliki	 ketergantungan	 pada	 tenaga	 kerja	 luar	 kerluarga.	 Hal	 ini	 disebabkan	
berdasarkan	observasi	di	lapangan,	petani	umumnya	hanya	memiliki	satu	hingga	tiga	orang	
tenaga	kerja	dalam	keluarga	sehingga	proses	usahatani	akan	memakan	waktu	 lebih	banyak	
jika	 hanya	mengandalkan	 tenaga	 kerja	 dalam	 keluarga,	 sehingga	 petani	melibatkan	 tenaga	
kerja	 luar	keluarga.	Lubis	(2023),	menyatakan	penggunaan	tenaga	kerja	 luar	keluarga	pada	
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usahatani	padi	sawah	irigasi	lebih	tinggi	dibandingkan	dengan	tenaga	kerja	dalam	keluarga,	
disebabkan	oleh	intensitas	kegiatan	yang	lebih	tinggi	di	lahan	irigasi.		

Nilai	Ekonomi	Air	Pada	Usahatani	Padi	Sawah	di	Kota	Bengkulu	
Nilai	Ekonomi	Air	dalam	usahatani	padi	sawah	di	Kota	Bengkulu	disajikan	dalam	Tabel	

3.	Perhitungan	menggunakan	metode	RIA	yang	dipengaruhi	oleh	penerimaan,	total	biaya,	dan	
kebutuhan	air	usahatani	padi	sawah	irigasi	teknis.		

Tabel	3.	Nilai	Ekonomi	Air	Usahatani	Padi	Sawah	di	Kota	Bengkulu	

No	 Uraian	 Rata-Rata	(UT/MT)	
Irigasi	Teknis Tadah	Hujan 

1 Penerimaan (Rp) 21.111.406,30 10.492.576,57 
2 Total Biaya (Rp) 11.992.792,92 6.942.187,92 
3 Kebutuhan Air (m3) 8.070,24 8.669,23 

Nilai Ekonomi Air (Rp/m3) 1.129,92 409,54 
Sumber:	Data	Primer	Diolah,	2025	

Rata-rata	nilai	ekonomi	air	pada	usahatani	padi	sawah	irigasi	di	Kota	Bengkulu	sebesar	
Rp1.129,92/m3	atau	sebesar	Rp14.239.645,31/ha.	Nilai	ini	menunjukkan	bahwa	penggunaan	
air	irigasi	teknis	memberikan	kontribusi	atau	manfaat	signifikan	terhadap	pendapatan	petani	
dan	menunjukkan	efisiensi	penggunaan	air	dalam	usahatani	padi	sawah	irigasi	teknis	di	Kota	
Bengkulu.	Rata-rata	nilai	ekonomi	air	tersebut	menunjukkan	bahwa	setiap	meter	kubik	atau	
luas	 lahan	 air	 yang	 digunakan	memberikan	 nilai	 ekonomi	 yang	 signifikan	 bagi	 petani	 dan	
menunjukkan	berharganya	air	sebagai	sumber	daya	dalam	sektor	pertanian.		

Hasil	 penelitian	 ini	 menunjukan	 nilai	 ekonomi	 yang	 cenderung	 lebih	 rendah	
dibandingkan	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Sa’diyah	 (2021)	 di	 Lombok,	 yang	
menemukan	bahwa	nilai	 ekonomi	 air	pertanian	padi	 sawah	mencapai	Rp1.581/m3.	Namun	
lebih	 tinggi,	 bila	 dibandingkan	 dengan	 penelitian	 Rahman	 (2019),	 yang	menunjukkan	 nilai	
ekonomi	air	sebesar	Rp5.709.744/ha	pada	usahatani	padi	sawah	irigasi	teknis	di	daerah	irigasi	
Jatiluhur	 Jawa	 Barat.	 Hal	 ini	 dikarenakan	 perbedaan	 produktivitas	 usahatani	 yang	 salah	
satunya	 di	 pengaruhi	 oleh	 ketersediaan	 air.	 Berdasarkan	 hasil	 observasi	 dilapangan	
ketersediaan	 air	 pada	 lahan	 irigasi	 teknis	 di	 Kota	 Bengkulu	 masih	 menjadi	 permasalahan	
petani	 irigasi	 yang	 disebabkan	 oleh	 kondisi	 infrastruktur	 irigasi	 yang	 sudah	mulai	 tua	 dan	
rusak,	tentunya	dapat	mempengaruhi	sistem	pengairan	padi	sawah	irigasi	teknis	yang	pada	
akhirnya	 akan	 berdampak	 kepada	 produktivitas	 lahan.	 Untuk	 itu,	 perlu	 adanya	 perbaikan	
infrastruktur	 irigasi	 di	 Kota	 Bengkulu	 yang	 dapat	 memberikan	 manfaat	 yang	 besar	 pada	
peningkatan	produktivitas	pertanian	padi	sawah	di	Kota	Bengkulu.	

Nilai	ekonomi	air	padi	sawah	tadah	hujan	sebesar	Rp409,54/m3.	Nilai	ini	menunjukkan	
bahwa	 setiap	 meter	 kubik	 air	 yang	 digunakan	 dalam	 usahatani	 padi	 sawah	 tadah	 hujan	
memberikan	 kontribusi	 ekonomi	 yang	 signifikan	 bagi	 petani	 lahan	 tadah	 hujan	 di	 Kota	
Bengkulu.	Nilai	ekonomi	air	padi	sawah	tadah	hujan	cenderung	lebih	rendah	bila	dibandingkan	
pada	 sawah	 irigasi	 teknis.	 Hal	 ini	 disebabkan	 usahatani	 padi	 sawah	 tadah	 hujan	 sangat	
bergantung	pada	curah	hujan	sebagai	sumber	utama	pengairan,	karena	tidak	ada	sistem	irigasi	
permanen	yang	mendukung.	Ketergantungan	ini	membuat	produksi	padi	di	lahan	tadah	hujan	
rentan	 terhadap	 variabilitas	 iklim,	 terutama	 perubahan	 pola	 hujan	 yang	 sulit	 diprediksi	
(Hidayatulloh	et	al.,	2022).	Kondisi	ini	sering	menyebabkan	produktivitas	padi	di	lahan	tadah	
hujan	 lebih	rendah	dibandingkan	dengan	 lahan	yang	memiliki	sistem	irigasi	 teknis.	Sebagai	
contoh,	 penelitian	di	Kecamatan	Koto	Tangah,	Kota	Padang,	menunjukkan	bahwa	produksi	
padi	 sawah	 tadah	 hujan	 lebih	 rendah	 dibandingkan	 dengan	 padi	 sawah	 irigasi,	 yang	
disebabkan	oleh	keterbatasan	ketersediaan	air	sesuai	kebutuhan	tanaman	(Rahmadiah	et	al.,	
2020).	
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Perbandingan	Nilai	Ekonomi	Air	di	Kota	Bengkulu	
Perbandingan	 nilai	 ekonomi	 air	 dilakukan	 melalui	 pengujian	 secara	 statistik,	

menggunakan	 uji	 Independent	 Sample	 T-test.	 Syarat	 pengujian	 ini	 yakni	 data	 harus	
berdistribusi	 normal.	 Untuk	 itu,	 dilakukan	 pengujian	 normalitas	 data	 terlebih	 dahulu	
menggunakan	uji	normalitas	data	Shapiro-Wilk.		

Tabel	4.	Uji	Normalitas	Data	Nilai	Ekonomi	Air	Padi	Sawah	di	Kota	Bengkulu	
No	 Sistem	Pengairan	 Nilai	Sig	(Shapiro-Wilk)	 Normalitas	Data	
1	 Irigasi	Teknis	 0,605	 Normal	
2	 Tadah	Hujan	 0,306	 Normal	

Sumber:	Data	Primer	Diolah,	2025	

Hasil	 uji	 normalitas	 pada	 Tabel	 4.	menunjukkan	 bahwa	 data	 nilai	 ekonomi	 air	 untuk	
kedua	 sistem	 pengairan	 irigasi	 teknis	 dan	 tadah	 hujan	 berdistribusi	 normal.	 Hal	 ini	
ditunjukkan	oleh	nilai	signifikansi	(Sig.)	padi	sawah	irigasi	teknis	dan	padi	sawah	tadah	hujan	
lebih	 besar	 dari	 tingkat	 signifikansi	 0,05.	 Pengujian	 ini	 berguna	 sebagai	 dasar	 pengujian	
statistik.	Sejalan	dengan	penelitian	Oktavia	et	al.	(2014),	yang	menyatakan	bahwa	pengujian	
uji	 statistik	 parameterik	 dan	 uji	 non	 parametrik	 didasari	 oleh	 distribusi	 data,	 jika	 data	
berdistribusi	normal	maka	pengujian	uji	parametrik	dapat	digunakan.	

Tabel	5.	Perbandingan	Nilai	Ekonomi	Air	Usahatani	Padi	Sawah	Di	Kota	Bengkulu	
No	 Sistem	Pengairan	 N	 Mean	 Sig.	One-Sided	
1	 Irigasi	Teknis	 32	 1.129,92	 0.000	2	 Tadah	Hujan	 37	 409,54	

Sumber:	Data	Primer	Diolah,	2025	

Perbandingan	 nilai	 ekonomi	 air	 antara	 sistem	 irigasi	 teknis	 dan	 tadah	 hujan	 di	 Kota	
Bengkulu	pada	Tabel	5.	menunjukkan	perbedaan	signifikan.	Nilai	signifikansi	0,000	yang	lebih	
kecil	 dari	 0,05	 menandakan	 bahwa	 terdapat	 perbedaan	 nilai	 ekonomi	 air	 antara	 sistem	
pengairan	 irigasi	 teknis	 dan	 tadah	hujan.	Nilai	 ekonomi	 air	 lahan	 irigasi	 teknis	 lebih	 tinggi	
dibandingkan	lahan	tadah	hujan	disebabkan	perbedaan	produktivitas	lahan.	Lahan	padi	sawah	
irigasi	teknis	memiliki	produktivitas	yang	lebih	tinggi.	Sejalan	dengan	penelitian	Rahmadiah	
(2020),	yang	menunjukkan	bahwa	usahatani	padi	sawah	dengan	sistem	irigasi	menghasilkan	
produktivitas	 yang	 lebih	 tinggi	 dibandingkan	 pada	 sistem	 tadah	 hujan.	 Idris	 (2024),	
menyatakan	 faktor-faktor	 yang	 mempengaruhi	 produktivitas	 lahan	 sawah	 diantaranya	
manajemen	lahan,	teknologi	pertanian,	ketersediaan	air,	dan	pendidikan	petani.	

Berdasarkan	observasi	dilapangan	manajemen	pengolahan	Lahan	sawah	tadah	hujan	di	
Kota	 Bengkulu	 tidak	 menggunakan	 traktor,	 berbeda	 pada	 lahan	 irigasi	 teknis	 yang	
menggunakan	 traktor.	 Petani	 lahan	 tadah	 hujan	 mengolah	 lahan	 secara	 manual	 sehingga	
membutuhkan	waktu	yang	lebih	lama.	Selain	itu,	ketidakpastian	dalam	ketersediaan	air	yang	
dapat	mengganggu	pertumbuhan	tanaman	dan	menurunkan	hasil	panen	serta	produktivitas	
lahan.	Faktor	inilah	yang	dapat	menyebabkan	perbedaan	pada	nilai	ekonomi	air	antara	sistem	
irigasi	teknis	dan	tadah	hujan.	

Hasil	penelitian	ini,	dapat	menggambarkan	bagaimana	nilai	manfaat	atau	kontibusi	dari	
penggunaan	air	terhadap	produktivitas	usahatani	padi	sawah	di	Kota	Bengkulu.	Penilaian	nilai	
ekonomi	air	membantu	dalam	memahami	pentingnya	air	dalam	meningkatkan	produktivitas	
pertanian	dan	kesejahteraan	petani.	Khafid	(2024),	menyatakan	penilaian	nilai	ekonomi	air	
menunjukkan	 bahwa	 ketersediaan	 air	 yang	 memadai	 dapat	 meningkatkan	 produktivitas	
pertanian.	Dengan	adanya	nilai	ekonomi	air	ini	dapat	dikembangkan	strategi	yang	lebih	efektif	
untuk	meningkatkan	produktivitas	pertanian	dan	kesejahteraan	petani.	Selain	itu,	Upadhyaya	
(2019),	 menegaskan	 dengan	 adanya	 nilai	 ekonomi	 air	 dapat	 dijadikan	 sebagai	 tarif	
penggunaan	air	di	lahan	irigasi	teknis	yang	dapat	mengurangi	penggunaan	air	yang	berlebihan,	
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sehingga	mengurangi	 masalah	 lingkungan	 seperti	 genangan	 air	 (waterlogging)	 yang	 dapat	
merusak	struktur	tanah	dan	mengurangi	kesuburan	tanah.	

KESIMPULAN		
Hasil	penelitian	menunjukkan	Nilai	ekonomi	air	usahatani	padi	sawah	di	Kota	Bengkulu	

pada	sistem	irigasi	teknis	sebesar	Rp1.129,92/m3,	sedangkan	pada	sistem	tadah	hujan	hanya	
Rp409,54/m3.	Nilai	ekonomi	air	menunjukkan	padi	sawah	irigasi	 teknis	memiliki	nilai	yang	
lebih	tinggi	dibandingkan	pada	usahatani	padi	sawah	tadah	hujan.	Selain	itu,	secara	statistik	
juga	membuktikan	bahwa	terdapat	perbedaan	nilai	ekonomi	air	diantara	kedua	sistem,	hal	ini	
disebabkan	 oleh	 perbedaan	produktivitas	 lahan	 antara	 irigasi	 teknis	 dan	 tadah	hujan	 yang	
dipengaruhi	oleh	manajemen	lahan	dan	ketersediaan	air.	

Berdasarkan	hasil	penelitian	disarankan	perlunya	pembangunan	infrastruktur	irigasi	di	
lahan	 tadah	 hujan	 untuk	meningkatkan	 ketersediaan	 air,	 sehingga	 produktivitas	 usahatani	
padi	sawah	di	Kota	Bengkulu	dapat	meningkat.	Hal	ini	akan	mengurangi	ketergantungan	pada	
curah	hujan	serta	mendukung	ketahanan	pangan	dan	kesejahteraan	petani.	
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